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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk
mayoritas beragama Islam. Menurut data yang diolah oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) menyatakan bahwa mayoritas penduduk Indonesia memeluk
agama lIslam. Pada tahun 2024 terdapat lebih dari 207 juta atau sekitar
87,08% muslim di Indonesia®. Hal tersebut menjadikan Indonesia berpotensi
menjadi negara dengan industri halal paling besar di dunia. Dengan
banyaknya peningkatan masyarakat muslim yang ada di Indonesia
menjadikan pertumbuhan kebutuhan akan barang-barang yang sesuai dengan
syariat Islam. Mengonsumsi makanan dan minuman dalam ajaran Islam
memiliki aturan sendiri, dimana umat Islam diwajibkan untuk mengonsumsi
makanan yang dijamin kehalalannya dan kesuciannya?.

Halal merupakan semua kebutuhan dari manusia termasuk makanan,
minuman dan obat-obatan tidak tercampur dengan sesuatu yang diharamkan
dalam Islam. Secara umum yang diharamkan oleh Islam adalah sesuatu
produk yang telah tercampur dengan daging babi, darah, bangkai, alkohol
atau berasal dari hewan yang diharamkan oleh Allah SWT. Serta dalam
proses pembuatan produk tersebut dari barang-barang yang dianggap najis
menurut Islam?. Dengan adanya tingkat religiusitas yang dimiliki seseorang
dapat memberikan pengetahuan dan mereka dapat membedakan barang yang
halal maupun yang haram. Oleh karena itu, kesadaran halal yang dimiliki
seseorang dapat dilihat dari mengerti atau tidaknya seseorang tersebut akan
halal, proses pembelian, dan memprioritaskan makanan yang halal untuk
dikonsumsi. Kesadaran halal ini perlu dimiliki oleh setiap umat muslim,
karena produk yang bersertifikat halal tidak hanya diproduksi oleh produsen
muslim saja namun diproduksi oleh kelompok non-muslim*.

Pencantuman label halal khususnya pada produk makanan dan minuman
akan lebih meyakinkan dalam mengonsumsi makanan dan minuman. Label
halal ini digunakan untuk memberikan rasa aman dan nyaman kepada
konsumen sebagai jaminan bahwa produk tersebut halal untuk dikonsumsi.
Untuk itu produk makanan yang beredar di Indonesia diwajibkan untuk
berlabel halal yang diberikan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJPH), sehingga konsumen dapat memilih produk yang telah
bersertifikasi halal dengan jaminan aman. Akan tetapi sebagian konsumen
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ada yang hanya melihat sebuah produk hanya dari sisi kualitas produk dan
bahan yang digunakan tanpa memperhatikan label halal®.

Adanya sertifikasi halal ini penting untuk diperhatikan, namun masih
banyak pelaku usaha yang belum menyadari tentang pentingnya sertifikasi
halal. Padahal pemerintah telah menargetkan pada 2024 produk makanan dan
minuman wajib mempunyai sertifikat halal®. Kurangnya kesadaran dan
pemahaman terkait sertifikasi halal dapat memberikan dampak negatif pada
kepercayaan konsumen dan potensi pasar. Beberapa penyebabnya antara lain
kurangnya kesadaran konsumen terkait sertifikasi halal, sehingga masyarakat
yang akan mengonsumsi makanan dan minuman tidak memperhatikan
sertifikasi halalnya. Serta rendahnya tingkat literasi masyarakat terkait
sertifikasi halal. Hal ini menyebabkan banyak pelaku usaha yang belum
memberikan sertifikat halal terhadap produknya’.

Literasi halal merupakan pengetahuan dan pemahaman dari seseorang
atau masyarakat tentang produk yang akan mereka konsumsi tersebut halal
atau haram?®. Suatu produk dapat dikatakan halal tidak hanya dilihat dari label
halalnya saja namun dapat dilihat melalui bahan apa saja yang digunakan
dalam proses pembuatan produk tersebut halal atau tidak. Literasi halal
mengajarkan tentang membedakan suatu produk atau barang tersebut halal
atau haram sehingga menjadikan pemahaman yang lebih baik mengenai
hukum syariah atau Islam®. Sedangkan literasi sertifikasi halal merupakan
pengukuran terhadap pemahaman seseorang terkait label halal yang ada
dalam sebuah produk. Sehingga seseorang dapat memiliki kemampuan dan
keyakinan untuk menggunakan sertifikasi halal dalam produk.

Berdasarkan peneitian yang dilakukan oleh Romi, seharusnya religiusitas
berbanding lurus dengan adanya kesadaran sertifikasi halal‘?. Karena dengan
adanya sertifikasi halal, makanan dan minuman yang akan dikonsumsi telah
terjamin kehalalannya. Tetapi secara fakta di lapangan, masyarakat Madura
khususnya di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep yang dikenal
masyarakat dengan religiusitasnya yang tinggi, masih kurang kesadaran akan
sertifikasi halal dan juga literasi sertifikasi halal suatu produk, hal ini dapat
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dibuktikan dengan minimnya UMKM yang sudah memiliki label halal pada
produknya. Pada tahun 2024 ini hanya sebanyak 10 UMKM yang berhasil
mendapatkan fasilitas sertifikasi halal'l. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Religiusitas dan
Kesadaran Halal Dalam Meningkatkan Literasi Sertifikasi Halal Pada
Masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Bagaimana gambaran umum masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten

Sumenep?
Bagaimana religiusitas masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten
Sumenep?
Bagaimana kesadaran halal masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten
Sumenep?

Bagaimana peran religiusitas dan kesadaran halal dalam meningkatkan
literasi sertifikasi halal pada masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten
Sumenep?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari penelitian ini :
1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Mendorong mahasiswa untuk dapat memahami permasalahan yang
ada diluar atau dimasyarakat dan diharapkan supaya mahasiswa
dapat menemukan solusi atau kemungkinan terbaik dalam
memecahkan masalah sosial tersebut.
b. Tujuan Khusus
1) Untuk mengetahui gambaran umum masyarakat Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep
2) Untuk mengetahui religiusitas masyarakat di Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep.
3) Untuk mengetahui kesadaran halal pada masyarakat Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep
4) Untuk mengetahui peran religiusitas dan kesadaran halal dalam
meningkatkan literasi sertifikasi halal pada masyarakat
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan baru terkait religiusitas dan kesadaran halal dalam
meningkatkan literasi sertifikasi halal pada masyarakat Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep.
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b. Bagi Akademisi Universitas

Penelitian ini diharapkan bisa membantu akademisi sebagai literasi

kampus yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya,

khususnya mahasiswa Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo

Madura.

c. Bagi Masyarakat

1) Penelitian ini diharapkan memberikan acuan tingkat religiusitas
dan kesadaran halal dalam meningkatkan literasi sertifikasi
halal.

2) Dapat menjadikan rujukan, sumber informasi dan bahan
referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan
dalam materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

d. Bagi Pemerintah Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep

1) Penelitian ini menjadi dasar bagi pemerintah untuk menyusun
kebijakan yang mendkung literasi halal, seperti program
edukasi atau regulasi untuk meningkatakn kesadaran
masyarakat.

2) Penelitian ini untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap produk lokal yang telah tersertifikasi halal, sehingga
meningkatkan daya saing produk daerah.

1.4 Luaran
Tabel 1. Target Luaran
No Jenis Luaran Indikator Capaian
1. Proposal Penelitian Tercapai
2. Laporan Kemajuan Tercapai
3. Logbook Kegiatan Tercapai
4. Poster Tercapai
5. Publikasi Artikel Nasional Tercapai

1.5 Jadwal Penelitian
Tabel 2. Jadwal Penelitian

No Jenis Kegiatan Tahun 2024

Agu | Sep | Okt | Nov | Des

1. Sosialisasi program MBKM Riset

N

Koordinasi dan pengajuan judul
bersama dosen pembimbing

Menyusun proposal penelitian

Pengumpulan proposal penelitian

Sidang proposal penelitian

Menyusun draf pertanyaan penelitian

Melakukan penelitian
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Analisis data

-
©

Penyusunan laporan kemajuan




11. Pengumpulan laporan kemajuan
12. Pembuatan artikel jurnal nasional
13. Penyusunan laporan akhir kemajuan
14. | Mencari tempat publish artikel nasional
15. Publish artikel nasional

16. Pengumpulan laporan akhir kemajuan
17. Sidang MBKM Riset




	LAPORAN MBKM EKA SUCI REVISI SELESAI
	LEMBAR PERSETUJUAN
	LEMBAR PERSETUJUAN
	LAPORAN AKHIR MBKM RISET
	HALAMAN PENGESAHAN
	LAPORAN AKHIR MBKM RISET
	PENGESAHAN
	IDENTITAS LAPORAN AKHIR MBKM PENELITIAN
	SURAT KEASLIAN NASKAH
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	RINGKASAN
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
	1.4  Luaran
	1.5  Jadwal Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Religiusitas
	2.2 Kesadaran Halal
	2.3 Literasi Sertifikasi Halal
	2.4 Penelitian Terdahulu

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Sumber Data
	3.3 Metode Pengumpulan Data
	3.4 Teknik Analisis Data
	3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.6  Teknik Keabsahan Data

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	4.1 Gambaran Umum Masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep
	4.2 Religiusitas Masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep
	4.3 Kesadaran Halal Masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep
	4.4 Peran Religiusitas Dan Kesadaran Halal Dalam Meningkatkan Literasi Sertifikasi Halal Pada Masyarakat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep

	BAB V
	KESIMPULAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN


